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ABSTRAK

Fahmi, C. H (19043037/2019) Pengaruh Board Size, Independensi Komite
Audit dan Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Laporan Keuangan
(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang

Terdaftar Periode 2018-2022)

Pembimbing : Mia Angelina Setiawan, S.E., M. Si

Perusahaan go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan
keuangannya kepada publik sehingga menghasilkan persaingan kompetitif dalam
menyediakan informasi yang akurat dan terkini. Laporan keuangan harus
memenuhi karakteristik kualitatif yaitu relevansi dan reliabilitas untuk dapat
dikatakan laporan keuangan yang berkualitas. Untuk mendapatkan informasi yang
relevan dengan keadaan perusahaan terkini, laporan keuangan harus dilaporkan
dengan tepat waktu. Laporan keuangan yang dilaporkan tepat waktu dapat
memberikan kebermanfaatan lebih bagi perusahaan dan juga stakeholder.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh board size, independensi
komite audit dan profitabilitas terhadap ketepatan waktu laporan keuangan pada
perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022. Pemilihan sampel penelitian menggunakan metode purposive
sampling, dan diperoleh sampel sebanyak 55 perusahaan dengan 5 tahun penelitian.
Digunakan analisis regresi berganda sebagai Teknik analisis data hingga diperoleh
hasil bahwa board size, independensi komite audit dan profitabilitas berpengaruh

negatif signifikan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan.

Kata Kunci : Board Size, Independensi Komite Audit, Profitabilitas,
Ketepatan Waktu
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan perekonomian global saat ini berakibat pada perkembangan di
berbagai sektor salah satunya sektor pasar modal. Perkembangan pasar modal di
Indonesia ditandai dengan semakin banyak perusahaan go public. Perusahaan go
public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangannya kepada
publik, sehingga persaingan dalam menyediakan informasi keuangan yang akurat

dan terkini semakin kompetitif.

Laporan keuangan menurut Kasmir (2019) adalah laporan yang
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau suatu periode
tertentu. Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama bagi pemangku
kepentingan (stakeholder) dan sebagai media komunikasi dalam menyampaikan
informasi dari manajemen perusahaan kepada stakeholder. Menurut PSAK No.1
(2018) pelaporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan laporan ekonomik.
Kerangka Konseptual Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan laporan
keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif fundamental agar dapat
memberikan informasi keuangan yang berkualitas, yang mencakup reliabilitas dan

relevansi sebagai aspek utama.



Relevansi adalah kemampuan informasi untuk membantu pemakai dalam
membedakan beberapa alternatif keputusan sehingga pemakai dapat dengan mudah
menentukan pilihan (Suwardjono, 2005). Relevansi merupakan karakteristik
kualitatif laporan keuangan yang berarti kemampuan informasi untuk membantu
stakeholder memprediksi kemungkinan yang akan terjadi akibat kejadian dalam
satu periode. Kerelevansian informasi bergantung pada kecepatan akses pengguna
informasi (stakeholder) terhadapnya. Semakin lama laporan keuangan
dipublikasikan, semakin berkurang relevansinya schingga stakeholder akan
kesulitan membuat keputusan yang tepat secara rasional. Untuk menentukan
keputusan diantara beberapa alternatif, informasi dari laporan keuangan harus
relevan dengan keputusan yang akan diambil oleh stakeholder sehingga harus tepat

waktu dalam pelaporannya.

Ketepatan waktu merupakan aspek penting dari laporan keuangan dimana
informasi tersedia saat dibutuhkan oleh stakeholder. Ketepatan waktu mewakili
kegunaan pelaporan keuangan perusahaan karena hubungannya yang erat dengan
peluang besar yang diberikannya kepada stakeholder yang secara efektif
mengintegrasikan informasi yang diungkapkan ke dalam pengambilan keputusan
mereka (Zandi & Abdullah, 2019). Laporan keuangan yang dilaporkan tepat waktu
memberikan kebermanfaatan lebih bagi stakeholder dimana informasi keuangan
yang dilaporkan relevan dengan keputusan yang sedang dipertimbangkan oleh

stakeholder.

Berdasarkan peraturan OJK No.14/POJK.04/2022 emiten atau perusahaan

publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK paling lambat



90 (sembilan puluh) hari setelah tanggal akhir tahun buku. Pelaporan laporan
keuangan yang tidak tepat waktu dapat mengakibatkan sanksi bagi perusahaan.
Otoritas Jasa Keuangan berhak memberikan sanksi administratif kepada pihak yang
melanggar ketentuan peraturan yang berlaku. Sanksi administratif yang akan
diberikan OJK dapat berupa peringatan tertulis yang disertai denda, pembatasan
kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, pencabutan kegiatan usaha, pencabutan

izin usaha, pembatalan persetujuan hingga pembatalan pendaftaran.

Namun, dengan adanya sanksi tegas dari OJK masih terdapat emiten yang
kurang bertanggung jawab atas ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangannya. Hal ini terbukti dengan catatan dari Bursa Efek Indonesia yang
dilansir melalui portal berita liputan6.com mengumumkan terdapat 47 emiten yang
dikenakan peringatan tertulis III beserta denda Rp 150.000.000,- akibat tidak
memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan periode 31 Desember 2020,
11 diantaranya adalah emiten yang bergerak di sektor consumer cyclicals yakni PT
Mahaka Media Tbk (ABBA), PT Bukit Uluwatu Villa Tbk (BUVA), PT Jaya
Bersama Indo Tbk (DUCK), PT Hotel Mandarine Regency Tbk (HOME), PT
Marga Abhinaya Abadi Tbk (MABA), PT Mas Murni Indonesia Tbk (MAMI), PT
Mahaka Radio Integra Tbk (MARI), PT Nipress Tbk (NIPS), PT Sinergi Megah
Internusa Tbk (NUSA), PT Tiphone Mobile Indonesia Tbk (TELE) dan PT

Nusantara Inti Corpora Tbk (UNIT).

Di berita lain yang disampaikan melalui situs berita liputan6.com, Bursa Efek
Indonesia mengumumkan bahwa ada 49 perusahaan yang diberi peringatan tertulis

IIT dan dikenai denda sebesar Rp 150.000.000,- akibat pelaporan laporan keuangan



yang tidak tepat waktu untuk periode 31 Desember 2021. Dari daftar emiten yang
diumumkan oleh Bursa Efek Indonesia terdapat 16 perusahaan sektor consumer
cyclicals, hal ini menjadikan sektor consumer cyclicals menjadi sektor terbanyak
yang tercantum di daftar perusahaan yang tidak tepat waktu melaporkan laporan
keuangan periode 31 Desember 2021 yakni PT Bukit Uluwatu Villa Tbk (BUVA),
PT Jaya Bersama Indo Tbk (DUCK), PT Golden Plantation Tbk (GOLL), PT Hotel
Mandarine Regency Tbk (HOME), PT Saraswati Griya Lestari Tbk (HOTL), PT
Cottonindo Ariesta Tbk (KPAS), PT Marga Abhinaya Abadi Tbk (MABA), PT
Multi Agro Gemilang Plantation Tbk (MAGP), PT Mas Murni Indonesia Tbk
(MAMI), PT Intermedia Capital Tbk (MDIA), PT Nipress Tbk (NIPS), PT Sinergi
Megah Internusa Tbk (NUSA), PT Polaris Investama Tbk (PLAS), PT Trinitan
Metals And Minerals Tbk (PURE), PT Nusantara Inti Corpora Tbk (UNIT) dan PT

Visi Media Asia Tbk (VIVA).

Pada tahun 2023 juga masih terdapat emiten yang dilaporkan tidak tepat
waktu melaporkan laporan keuangan periode 2022, dilansir dari kontan.co.id
terdapat 61 emiten yang tidak tepat waktu melaporkan laporan keuangan periode
2022 akibatnya dikenakan peringatan II serta denda sebesar Rp 50.000.000.
Sebanyak 14 perusahaan sektor consumer cyclicals termasuk dalam daftar tersebut
diantaranya PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk (AKKU), PT Bali Bintang
Sejahtera Tbk (BOLA), PT Jaya Bersama Indo Tbk (DUCK), PT Hotel Mandarine
Regency Tbk (HOME), PT Saraswati Griya Lestari Tbk (HOTL), PT Marga
Abhinaya Abadi Tbk (MABA), PT Multi Agro Gemilang Plantation Tbk (MAGP),

PT Mas Murni Indonesia Tbk (MAMI), PT Modern Internasional Tbk (MDRN),



PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk (MKNT), PT Nipress Tbk (NIPS), PT Sinergi
Megah Internusa Tbk (NUSA), PT Golden Flower Tbk (POLU) dan PT Nusantara

Inti Corpora Tbk (UNIT).

Tabel 1

Persentase Emiten Sektor Consumer Cyclicals yang Tidak Tepat Waktu
Melaporkan Laporan Keuangan

Tahun Jumlah emiten sector Jumlah emiten yang tidak | Persentase
consumer cyclicals yang tepat waktu
tidak tepat waktu
2020 11 47 23,40%
2021 16 49 32,65%
2022 14 61 22,95%

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa ketepatan waktu
merupakan hal yang wajib dipenuhi emiten sebagaimana peraturan yang berlaku
dan stakeholder juga berhak mendapatkan informasi yang relevan atas kondisi
perusahaan. Namun, masih terdapat perusahaan yang tidak memenuhi
kewajibannya untuk melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu. Dari
penjelasan diatas juga dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan jumlah
perusahaan yang tidak tepat waktu melaporkan laporan keuangan. Selain sebagai
kewajiban emiten, ketepatan waktu laporan keuangan dapat mendatangkan
pandangan dan tanggapan positif bagi perusahaan serta menghindari timbulnya
spekulasi negatif terhadap perusahaan. Informasi yang tepat dan didapatkan lebih
cepat dapat meningkatkan pengaruhnya terhadap keputusan dan penundaannya
dapat membahayakan nilai inti dan potensinya (Ha et al., 2018). Maka dari itu,
perusahaan diharapkan bertanggung jawab atas ketepatan waktu pelaporan

keuangannya agar menghindari hal-hal yang dapat merugikan perusahaan maupun

stakeholder.



Ketepatan waktu laporan keuangan erat kaitannya dengan tata kelola
perusahaan. Kebutuhan akan tata kelola perusahaan mengikuti kebutuhan untuk
mengurangi konflik kepentingan antara pemangku kepentingan dalam perusahaan
(Ghozali, 2020). Tanggung jawab pelaporan keuangan yang sesuai dan tepat waktu
berada di tangan badan puncak pengatur perusahaan yaitu dewan direksi (board of
directors) (Uwuigbe et al., 2018). Dewan direksi bertanggung jawab sebagai
pengawas internal operasional perusahaan, pembentukan dewan direksi diharapkan
dapat menjaga integritas entitas. Menurut Bugshan (2005) dalam (Uwuigbe et al.,
2018) dari perspektif teori agensi masalah keagenan lebih mudah ditangani oleh
dewan yang lebih besar karena ada lebih banyak orang yang mengevaluasi dan
mengamati keputusan manajemen. Semakin besar ukuran dewan direksi (board
size) semakin efisien pengelolaan perusahaan, ukuran dewan direksi dapat dilihat

dari jumlah direksi yang terdapat di dalam perusahaan.

Penelitian Uwuigbe et al, (2018) menyampaikan bahwa board size
berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu laporan keuangan. Hal ini diduga
akibat semakin besar board size maka semakin memperburuk pengambilan
keputusan serta mengindikasikan kinerja direksi yang cenderung inkompeten. Hasil
penelitian serupa oleh Pratama (2022) mengatakan board size berpengaruh negatif
terhadap ketepatan waktu laporan keuangan sebab setiap kali jumlah anggota
direksi meningkat, perlu lebih banyak pertemuan dan lebih banyak tindakan dan

karenanya penundaan persetujuan laporan keuangan.

Namun, penelitian Amelia (2017) mengungkapkan hasil yang bertentangan

bahwa board size berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu laporan keuangan,



diduga karena semakin besar jumlah direksi maka semakin meningkat kerja sama
antar direksi dalam penentuan kebijakan untuk jangka pendek maupun jangka

panjang.

Faktor lain yang diduga mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan laporan
keuangan yaitu independensi komite audit. Komite audit merupakan suatu badan
yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Pembentukan
komite audit dimaksudkan untuk membantu dewan komisaris melaksanakan tugas
dan fungsinya. Fungsi komite audit meliputi memberikan pendapat mengenai
masalah kebijakan keuangan, akuntansi dan pengendalian intern (Suryani Mukhtar
et al., 2019). Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.04/2015
Pasal (4) mengenai Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit,
anggota komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang yang berasal dari
komisaris independen dan pihak dari luar emiten dan perusahaan publik.
Penunjukan anggota komite audit yang berasal dari pihak eksternal (non-executive
director) dipandang dapat lebih mampu meningkatkan proses laporan keuangan dan
meningkatkan independensi komite audit sebab non-executive director dianggap
dapat lebih objektif dalam menangani permasalahan perusahaan karena tidak

terlibat dalam operasional perusahaan sehari-sehari.

Berdasarkan penelitian oleh Kurniawan & Mutmainah (2020) menyatakan
bahwa independensi komite audit berpengaruh positif pada ketepatan waktu laporan
keuangan dimana keberadaan auditor independen dapat mempercepat proses
pelaporan keuangan sehingga memungkinkan penyampaian laporan keuangan

dengan tepat waktu.



Hasil yang berbeda oleh penelitian Sunarsih & Dewi (2019) faktor
independensi komite audit berpengaruh negatif pada ketepatan waktu laporan
keuangan. Kemungkinan hal ini disebabkan komite audit independen belum
berfungsi secara efektif untuk mengontrol ketepatan waktu laporan keuangan.
Sedangkan, penelitian Yuliza & Laksito (2017) menjelaskan bahwa independensi
komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan dimana
peran komite audit sebagai mekanisme tata kelola perusahaan belum optimal
menjalankan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan terutama transparency dan
accountability sehingga dalam fungsi pengawasannya belum dapat mendorong

manajemen untuk menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu.

Faktor selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi ketepatan waktu
laporan keuangan adalah profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan efektivitas
perusahaan dalam mengelola sumber daya. Profit (laba) perusahaan dalam satu
periode merupakan berita baik (good news) yang patut diketahui oleh stakeholder.
Profitabilitas dapat mempengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan sebab
perusahaan terdorong untuk segera memberikan sinyal melalui good news untuk
menarik minat investor. Hal tersebut dapat menjadi jaminan bagi investor bahwa

perusahaan dapat mengelola sumber daya dan mencapai target yang diharapkan.

Penelitian Azhari & Nuryatno (2019) menyebutkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu laporan keuangan. Semakin tinggi
tingkat profitabilitas maka semakin tinggi kecenderungan untuk menyampaikan
laporan keuangan secara tepat waktu. Sejalan dengan penelitian Hoang et al.,

(2022) yang mendapatkan kesimpulan bahwa profitabilitas berpengaruh positif



terhadap ketepatan waktu. Perusahaan akan terdorong untuk segera melaporkan

laporan keuangan ketika perusahaan mendapatkan profit yang tinggi.

Hasil tersebut kontradiktif dengan penelitian Suryani & Pinem (2018) dalam
penelitiannya mengenai pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu laporan
keuangan menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu laporan keuangan, bahwa suatu perusahaan yang mempunyai
kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi belum tentu tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya, demikian juga sebaliknya belum tentu
perusahaan yang tidak mempunyai kemampuan dalam menghasilkan laba tidak

tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan.

Beberapa penelitian sebelumnya yang menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan menyimpulkan hasil
yang berbeda-beda. Bukti-bukti empiris yang ada menunjukkan terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, tetapi kesimpulan
yang didapatkan menunjukkan hasil yang inkonsisten. Oleh sebab itu, berdasarkan
latar belakang dan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sebab, apabila
perusahaan tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangan maka
kebermanfaatan dari laporan keuangan akan berkurang akibat berkurangnya
kerelevansian informasi keuangan yang akan digunakan stakeholder sebagai

landasan pengambilan keputusan.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitian, peneliti memilih perusahaan sektor barang konsumen non primer
(consumer cyclicals) yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022 sebagai objek
penelitian. Alasan peneliti memilih perusahaan consumer cyclicals karena
berdasarkan fenomena mengenai perusahaan yang tidak tepat waktu melaporkan
laporan keuangan pada tahun 2020-2022 perusahaan sektor consumer cyclicals
merupakan sektor yang yang paling banyak yang tidak tepat waktu menyampaikan
laporan keuangan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti
tertarik untuk meneliti ketepatan waktu laporan keuangan dengan judul “Pengaruh
Board Size, Independensi Komite Audit dan Profitabilitas terhadap Ketepatan
Waktu Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan sektor Consumer

Cyclicals yang terdaftar di BEI Periode 2018-2022)”.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Apakah board size berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan
pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022?

2. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu
laporan keuangan pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022?
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Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan
keuangan pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2022?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Mendapatkan bukti empiris dari pengaruh board size terhadap ketepatan
waktu laporan keuangan pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022

Mendapatkan bukti empiris dari pengaruh independensi komite audit
terhadap ketepatan waktu laporan keuangan pada perusahaan sektor
consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022
Mendapatkan bukti empiris dari pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan
waktu laporan keuangan pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya:

1.

Bagi Penulis

Menjadi sarana menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai

pengaruh board size, independensi komite audit, dan profitabilitas terhadap

ketepatan waktu laporan keuangan.
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2. Bagi Akademik

Memberikan kontribusi pengembangan literatur terkait topik penelitian dan

tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

3.  BagiInvestor

Memberikan bahan tambahan informasi bagi investor dan calon investor
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan laporan keuangan

perusahaan consumer cyclicals.



